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ABSTRAK

Zona selamat sekolah (ZoSS) merupakan suatu program pemerintah yang dimulai pada tahun 2006.
Program ini bertujuan untuk mengurangi jumlah kecelakaan lalu lintas khususnya anak-anak
sekolah. Banyaknya sekolah di Kota Banjarmasin yang berlokasi di tepi jalan utama dimana banyak
kendaraan yang melaju dengan kecepatan tinggi, menjadi salah satu faktor yang dapat meningkatkan
terjadinya kecelakaan. SDN Pasar Lama 1 dan SDN Karang Mekar 1 berlokasi pada daerah lalu
lintas yang ramai, sehingga mempengaruhi keselamatan anak-anak sekolah saat pergi maupun
pulang sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas dari Zona Selamat Sekolah,
mengetahui fasilitas perlengkapan sarana prasarana jalan pada ZoSS di SDN Pasar Lama 1 dan SDN
Karang Mekar 1. Pendekatan yang dilakukan yaitu dengan melakukan pengamatan terhadap
perilaku pengendara dengan kecepatan sesaat ketika melintasi marka ZoSS, perilaku penyeberang
jalan khususnya anak sekolah, dan perilaku pengantar anak sekolah, serta fasilitas pelengkap Zona
Selamat Sekolah. Berdasarkan kecepatan sesaat (Spot Speed) tingkat efektivitas ZoSS adalah tidak
efektif dengan persentase 38,47% pada SDN Pasar Lama 1 dan 26,16% pada SDN Karang Mekar
1. Berdasarkan tingkat perilaku penyeberang dan perilaku pengantar tingkat efektivitas adalah
sangat efektif. Berdasarkan fasilitas pelengkap pada ZoSS terdapat beberapa fasilitas perlu
disesuaikan dengan peraturan yang berlaku.

Kata Kunci: Zona Selamat Sekolah, Spot Speed, Efektivitas
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ABSTRACT

The school safe zone (Z0SS) is a government program that started in 2006. This program aims to
reduce the number of traffic accidents, especially school children. The number of schools in
Banjarmasin City which is located on the edge of the main road where many vehicles are traveling
at high speed, is one of the factors that can increase the occurrence of accidents. SDN Pasar Lama
1 and SDN Karang Mekar 1 are located in busy traffic areas, thus affecting the safety of school
children when going to and from school. This study aims to determine the effectiveness of the Safe
School Zone, to find out the road infrastructure facilities on ZoSS at SDN Pasar Lama 1 and SDN
Karang Mekar 1. The approach taken is by observing the behavior of motorists with instantaneous
speed when crossing ZoSS markings, pedestrian behavior roads, especially for school children, and
the behavior of the introduction of school children, as well as complementary facilities for the Happy
School Zone. Based on the instantaneous speed (Spot Speed) the effectiveness level of ZoSS is
ineffective with a percentage of 38.47% at SDN Pasar Lama 1 and 26.16% at SDN Karang Mekar
1. Based on the complementary facilities on ZoSS, there are several facilities that need to be adjusted
to the applicable regulations.

Keywords: School safe zone, Spot Speed, Effectiveness
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pertumbuhan pembangunan meningkat setiap tahun berkembang pesat, hal
itu terwujud dari suatu pemukiman penduduk yang bertambah banyak. Daerah
perjalanan seperti pusat perkantoran, pasar, dan sekolah juga mengalami
pertumbuhan. Hal tersebut berpengaruh terhadap meningkatnya arus pergerakan
manusia dan barang yang mempunyai dampak negatif yaitu meningkatnya terjadi
kecelakaan lalu lintas khususnya kawasan sekolah.

Banyaknya sekolah di Kota Banjarmasin yang berlokasi di tepi jalan utama
dimana banyak kendaraan yang melaju dengan kecepatan tinggi, menjadi salah satu
faktor yang dapat meningkatkan terjadinya kecelakaan. Dengan keadaan seperti ini
maka akan sangat membahayakan bagi anak sekolah ketika menyebrang jalan.
Anak-anak yang seringkali tidak terlalu berhati-hati saat menyebrang membuat
mereka menjadi rentan terhadap korban kecelakan lalu lintas.

Menyikapi hal tersebut pemerintah Indonesia melalui Departemen
Perhubungan Pusat menerapkan program Zona Selamat sekolah (ZoSS), sesuai
dengan SK DirJen perhubungan Darat Nomor 3236/AJ.403/DRDJ/2006, kemudian
ditindaklanjuti  dengan ~ SK  DirJen  Perhubungan  Darat  Nomor
1828/AJ.403/DRJD/2008 yang menyatakan Zona Selamat Sekolah diberlakukan
diseluruh Indonesia, Termasuk Kalimantan Selatan khususnya Kota Banjarmasin

(Richfidel, 2019). Zona selamat sekolah (ZoSS) adalah suatu kawasan di



sekitar sekolah yang perlu dikendalikan lalu lintas kendaraan menyangkut
kecepatan, parkir, menyalip pejalan kaki. Di Kota Banjarmasin terdapat marka
Z0oSS yang mana kenyataannya sebagian besar para pengguna jalan belum
mengetahui jelas kegunaan dan cara kerja marka tersebut. Pemerintah Kota
Banjarmasin mulai melakukan pembuatan marka ZoSS yang diletakkan pada
beberapa lokasi yaitu 4 ZoSS yakni SMPN 3 di Jalan Pangeran Antasari, Karang
Mekar, Banjarmasin Timur dan SMPN 26 di Jalan Achmad Yani Km 2,5, Sungai
Baru, Banjarmasin Tengah, kemudian, SDN Gadang 2 di Jalan AES Nasution,
Kelurahan Gadang, Banjarmasin Tengah dan SDN Pasar Lama 1, Jalan S Parman,
Pasar Lama, Banjarmasin Tengah. Untuk lokasi baru ZoSS yang tengah dikerjakan
adalah SMAN 6 di Jalan Belitung Darat, Kelurahan Belitung Utara, Banjarmasin
Barat dan SDN Melayu 7, Jalan Kampung Melayu Darat (Kamelda), Kelurahan
Melayu, Banjarmasin Tengah.

Dari keempat lokasi tersebut SDN Pasar Lama 1 dan SDN Karang Mekar 1
merupakan lokasi dengan lalu lintas yang bekerja di depannya termasuk padat
sehingga mempengaruhi keselamatan anak-anak sekolah saat pergi maupun pulang
sekolah, karena itu pada dua sekolah khususnya SDN Pasar Lama 1 dan SDN
Karang Mekar 1 di kota Banjarmasin, belum ada penelitian sebelumnya tentang
evaluasi Zona Selamat Sekolah (ZoSS). Untuk mengetahui Zona Selamat Sekolah
(Z0SS) sudah efektif atau belum efektif maka dilakukan analisis keefektifitasannya.
Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini berjudul “Analisa Efektifitas Zona
Selamat Sekolah (ZoSS) SDN Pasar Lama 1 dan SDN Karang Mekar 1 di Kota

Banjarmasin”


https://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah
https://id.wikipedia.org/wiki/Parkir

1.2

1.3

1.4

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka diambil rumusan masalah yaitu:
Bagaimana efektivitas dari penerapan Zona Selamat Sekolah (ZoSS) pada
sekolah yang di teliti?

Apakah perlengkapan dan prasarana jalan pada ZoSS, sudah sesuai dengan
dengan PERATURAN DIREKTUR JENDRAL PERHUBUNGAN DARAT
NO: SK.3582/AJ.403/DRJD/2018?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

Mengetahui efektivitas dari Zona Selamat Sekolah yang telah diterapkan di
dua sekolah tersebut meliputi kecepatan sesaat kendaraan, perilaku
penyeberang dan perilaku pengantar.

Mengetahui fasilitas perlengkapan dan prasarana jalan pada ZoSS di lokasi
penelitian.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

Dapat menjadi bahan referensi tentang efektivitas Zona Selamat Sekolah
(Z0SS).

Mengetahui efektivitas Zona Selamat Sekolah (ZoSS) pada SDN Pasar Lama
1 S Parman Banjarmasin Tengah dan SDN Karang Mekar 1 Pangeran

Antasari Banjarmasin Timur.



1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.  Zona Selamat Sekolah (ZoSS) yang akan diteliti adalah SDN Pasar Lama 1
JI. S Parman Banjarmasin Tengah dan SDN Karang Mekar 1 JI. Pangeran
Antasari Banjarmasin Timur.

2.  Evaluasi penerapan Zona selamat sekolah (ZoSS) akan dianalisis dengan
menggunakan data survey efektivitas.

3. Survei kecepatan kendaraan (spot speed) dilakukan pada area ZoSS dengan
panjang 150 m.

4.  Lokasi titik pengamatan dibedakan menjadi dua, yaitu pada SDN Pasar Lama
1 dengan sisi kiri dari Kayu Tangi dan sisi kiri dari S. Parman, sedangkan
pada SDN Karang Mekar 1 dengan sisi kiri dari A. Yani dan sisi Kiri dari
Lambung Mangkurat.

5. Pengambilan data efektifitas pada Zona Selamat Sekolah (ZoSS) akan
dianalisis pada hari Senin — Kamis. Pengambilan data dilakukan pada pagi
hari saat jam masuk sekolah selama satu jam dan dilanjutkan pada siang hari

selama satu jam saat jam pulang sekolah.
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LANDASAN TEORI

2.1 Zona Selamat Sekolah (ZoSS)

Zona Selamat Sekolah (ZoSS) adalah suatu zona untuk ruas jalan tertentu
pada lingkungan sekolah dengan kecepatan yang berbasis waktu. Melalui rekayasa
lalu lintas maka zona ini dilengkapi dengan fasilitas pendukung yang dapat
mengatur kecepatan kendaraan. Pada Zona Selamat Sekolah (ZoSS) diharapkan
lalu lintas yang aman, nyaman, mudah dan ekonomis (Irawan, 2018). Berdasarkan
tipe ZoSS, dapat ditentukan batas kecepatan ZoSS dan panjang ZoSS. Apabila
terdapat lebih dari 1 (satu) sekolah yang berdekatan (jarak < 100 meter), maka ZoSS
dapat digabung sesuai kriteria panjang yang diperlukan. Zona Selamat Sekolah
(ZoSS) adalah lokasi di ruas jalan tertentu yang merupakan zona kecepatan berbasis
waktu untuk mengatur kecepatan kendaraan di lingkungan sekolah (Richfidel,
2019).

Pada dasarnya semua sekolah berhak untuk menerapkan program zona
selamat sekolah, namun dalam pelaksaannya perlu ditentukan prioritas sekolah
yang harus didahulukan antara lain :

1. Sekolah dengan situasi lalu lintas di sekitarnya yang membahayakan murid,
seperti volume lalu lintas tinggi serta kecepatan arus lalu lintas tinggi.
2. Sekolah dengan situasi kemacetan lalu lintas yang menyulitkan anak untuk

berjalan kaki, bersepeda maupun menjangkau angkutan umum.



3. Sekolah yang sangat antusias dan didukung pihak swasta, masyarakat, dan
pemerintah untuk menjalankan program Zona Selamat Sekolah.

Tipe Zona Selamat Sekolah (ZoSS) ditentukan berdasarkan tipe jalan, jumlah
lajur, kecepatan rencana, dan jarak pandang henti yang diperlukan. Berdasarkan
tipe zona ditentukan batas kecepatan, panjang, dan perlengkapan jalan yang
dibutuhkan. Apabila terdapat lebih dari 1 (satu) sekolah yang berdekatan (jarak <
80 meter) maka ZoSS dapat digabungkan sesuai dengan Kriteria panjang yang
diperlukan. Berdasarkan Peraturan Direktur Jendral Perhubungan Darat No.
SK.3582/AJ.403/DRJD/2018 terdapat beberapa kebutuhan perlengapan jalan tipe
Z0oSS yang harus ada dilapangan. Perlengkapan jalan tersebut dibagi lagi menjadi
beberapa tipe berdasarkan tipe jalan tersebut. Aadapun kebutuhan perlengkapan
jalan dapat dilihat pada tabel 2.1

Tabel 2. 1 Kebutuhan Perlengkapan Jalan Berdasarkan Tipe Zoss

Batas
Jarak Batas Kecepatan Panian
Tipe Pandan Kecepatan Zona Tipe 1aN9 ebutuhan  Kebutuhan
i Z0SS L
jalan gan Rencana  Selamat Z0SS (meter) Minimum  Tambahan
Henti (km/jam)  Sekolah
(meter) (km/jam)
marka ZoSS,
zebra cross, .
rambu rambu pita
. penggaduh,
lalu lintas, APILL
50-85 > 40, <60 25 2UD-25 150 Z:nggkavj\;’:?;a pelikan,
gku?“ng APILL
2‘|I'2J|Er pemandu berkedip
. penyeberang
Terbagi -
(2/2UD) marka ZoSS, marka jalan
zebra cross. zigzag
Rambu warna
35-50 30-40 20 2UD-20 80 rambu lalu  kuning, pita
lintas, penggaduh,
pemandu APILL
penyeberang  pelikan.




Tabel 2. 1 Lanjutan

Batas
Kecepatan
Rencana
(km/jam)

Jarak
Pandang
an Henti
(meter)

Tipe
jalan

Batas
Kecepatan
Zona
Selamat
Sekolah
(km/jam)

Tipe
Z0SS

Panjang Kebutuhan

Z0SS
(meter)

Minimum

Kebutuhan
Tambahan

50-85 >40,<60

4 lajur
Tak
Terbagi

25 4UD-25

150

marka ZoSS,
zebra cross,
rambu rambu
lalu lintas,
marka jalan
zigzag warna
kuning, pita
penggaduh,
pemandu
penyeberang

APILL

pelikan,
APILL
berkedip

(4/2UD
)

35-50 30-40

20 4UD-20

80

marka ZoSS,
zebra cross,
rambu rambu
lalu lintas,
marka jalan
zigzag warna
kuning,
pemandu
penyeberang

pita
penggaduh,
APILL
pelikan,
APILL
berkedip

50-85 >40,<60

4 lajur

25 4D-25

200

marka ZoSS,
zebra cross,
rambu rambu
lalu lintas,
marka jalan
zigzag warna
kuning, pita
penggaduh,
APILL
pelikan,
pemandu
penyeberang

APILL
berkedip

Terbagi
(4/2D)

35-50 30-40

20 4D-20

100

marka ZoSS,
zebra cross.
Ramburamb u
lalu lintas,
marka jalan
zigzag warna
kuning, pita
penggaduh,
pemandu
penyeberang

APILL

pelikan,
APILL
berkedip

> 4 |lajur dan/atau kecepatan >

60
km/jam

Perlu penyeberangan tidak sebidang

Sumber : DirJen Perhubungan Darat, 2006



Z0SS sebagaimana dimaksud pada pada ayat (1) memiliki desain teknis

(Peraturan Direktorat Jendral Perhubungan Darat, 2018) sebagai berikut:

1. Desain ZoSS 2 lajur;

2. Desain ZoSS 4 lajur;

3. Desain ZoSS 2 sekolah, dengan jarak antar sekolah paling jauh antara 50 meter;

4. Desain ZoSS 2 sekolah, dengan jarak antar sekolah dengan jarak antar sekolah
50 meter sampai dengan 100 meter;

5. Desain ZoSS 2 sekolah, dengan jarak antar sekolah dengan jarak antar sekolah
100 meter sampai dengan 250 meter;

6. Desain ZoSS pada sekolah yang berlokasi di persimpangan;

7. Desain ZoSS pada sekolah dengan jarak antara 50 meter sampai dengan 250
meter dari persimpangan; dan

8. Desain ZoSS pada sekolah yang berlokasi di tikungan.

Pasal 20 dalam peraturan direktorat jendral perhubungan darat, 2018 tentang
tata cara berlalu lintas bagi kendaraan di ruas jalan dengan ketentuan sebagai
berikut:

1. Memperlambat kecepatan kendaraan sesuai dengan ketentuan rambu batas
kecepatan yang dipasang;
2. Wajib berhenti di belakang marka melintang berupa garis utuh untuk
mengutamakan pejalan kaki yang akan menyeberang; dan
3. Kendaraan diperbolehkan parkir di luar area marka larangan parkir pada ZoSS.
Pasal 21 dalam peraturan direktorat jendral perhubungan darat, 2018 tentang

tata cara berlalu lintas bagi pejalan kaki dengan ketentuan sebagai berikut:



. Wajib menyeberang pada fasilitas tempat penyeberangan orang;

. Sebelum menyebrang, melaksanakan slogan 4T (tunggu sejenak, tengok ke
kanan, tengok ke kiri dan tengok ke kanan lagi) untuk pengaturan lalu lintas 2
(dua) arah;

. Sebelum menyeberang, tunggu sejenak, tengok berlawanan arah lalu lintas untuk
pengaturan lalu lintas 1 (satu) arah;

. Tidak berlari ketika menyebrang;

. Dilarang melakukan kegiatan yang mengganggu konsentrasi antara lain
menggunakan telepon genggam, menggunakan pelantang telinga (headset) pada
saat menyeberang;

. Berjalan menyusuri trotoar jika terdapat trotoar di Jalan pada ZoSS;

. Jika tidak tersedia trotoar, maka berjalan di bahu Jalan dengan berlawanan arah
lalu lintas kendaraan bermotor untuk pengaturan lalu lintas 2 (dua) arah; dan

. Untuk tipe jalan 4/2 UD atau 4/2 D, setiap penyeberang Jalan wajib berhenti
pada pulau lalu lintas atau median Jalan sebelum menyeberang pada jalur lalu
lintas berikutnya.

Pasal 22 dalam peraturan direktorat jendral perhubungan darat, 2018 tentang

tata cara berlalu lintas bagi pengantar dan pendamping dengan ketentuan sebagai

berikut:

1. Pengantar dilarang menaikkan dan menurunkan penumpang di area yang

terdapat marka larangan parkir;

2. Pengantar dilarang parkir kendaraan di area yang terdapat marka larangan

parkir;
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3. Pendamping berada di sisi bagian luar dan harus memegang tangan siswa bila
sedang berada di trotoar atau di jalan yang tidak terdapat trotoar;

4. Dalam hal akan menyeberang pendamping harus melindungi siswa dari lalu
lintas.

Pasal 23 dalam peraturan direktorat jendral perhubungan darat, 2018 tentang
tata cara berlalu lintas bagi petugas pemandu penyebrang dengan ketentuan sebagai
berikut:

1. Petugas pemandu penyeberang yaitu petugas keamanan dari pihak sekolah atau
sukarelawan;
2. Wajib menggunakan kelengkapan:
- Rompi berwarna jingga memiliki sifat reflektif atau berpendar;
- Topi berwarna merah, peluit, dan papan henti (hand stop)
2.2  Efektivitas
Efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti mempunyai efek, pengaruh
atau akibat. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002) efektif berarti dapat
membawa hasil, berhasil guna, manjur atau mujarab, ada efeknya (akibat,
pengaruhnya, kesannya). Dalam bahasa inggris Effective yang berarti berhasil, tepat
atau manjur. Dapat dijelaskan kembali bahwa efektivitas merupakan keterkaitan
antara tujuan dan hasil yang dinyatakan, dan menunjukkan derajat kesesuaian
antara tujuan yang dinyatakan dengan hasil yang dicapai (Maslina, 2018).
Efektivitas ZoSS adalah zona yang bertujuan untuk mencegah terjadinya
kecelakaan guna menjamin keselamatan anak disekolah (Kariyana dkk., 2020).

Dengan menggunakan data survey kecepatan kendaraan, suatu kendaraan dianggap
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mematuhi peraturan jika kecepatan yang digunakan saat melintasi ZoSS < 30
km/jam sesuai dengan Peraturan Direktorat Jendral Perhubungan Darat nomor:
SK.3582/AJ.403/DRJD/2018. Adapun beberapa parameter yang digunakan dalam
analisis ZoSS:
1. Kecepatan sesaat Kendaraan
2. Perilaku penyeberang
3. Perilaku pengantar

Data survai yang sebelumnya sudah ditabulasikan dapat diketahui tingkat

kepatuhan dengan rumus:
ELYL000 .. Pers (2. 1)

dimana:
p = jumlah patuh

n = jumlah sampel

Tabel 2. 2 Hubungan Tingkat Kepatuhan Terhadap Tingkat Efektivitas ZoSS

Tingkat Kepatuhan Tingkat Efektivitas
80%-100% Sangat Efektif
60%-79.99% Efektif
40%-59.99% Cukup Efektif
20%-39.99% Kurang Efektif
0%-19.99% Tidak Efektif

Sumber : Marlok 1992
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2.3 Fasilitas Pelengkap Zona Selamat Sekolah (ZoSS)

1.

Marka Jalan

Marka jalan adalah suatu tanda yang ada di permukaan jalan yang meliputi

peralatan atau tanda yang membentuk garis membujur, garis melintang, garis

serong serta lambang lainnya yang berfungsi untuk mengarahkan arus lalu lintas

dan membatasi daerah kepentingan lalu lintas (Richfidel, 2019). Sesuai peraturan

direktorat jenderal perhubungan darat dalam Zona Selamat Sekolah (ZoSS) terdapat

beberapa marka yang digunakan seperti:

a.

b.

Marka Merah Batas Awal dan Akhir ZoSS

Marka Zig Zag Berwarna Kuning

Tanda larangan parkir dan berhenti yang dipasang sepanjang ZoSS.

Pita Penggaduh

Pita penggaduh adalah marka yang dipasang untuk meningkatkan
kewaspadaan pengemudi kendaraan. pita penggaduh dipasang pada jarak 50
meter dari awal ZoSS dengan ketinggian 1 (satu) sentimeter.

Zebra Cross

Tempat penyebrangan jalan yang diperuntukkan bagi pejalan kaki yang
dinyatakan dengan marka jalan berbentuk garis membujur.

Tulisan “ZONA SELAMAT SEKOLAH”

Zona Selamat Sekolah adalah marka berupa rambu kata-kata sebagai
pelengkap rambu batas kecepatan Zona Selamat Sekolah.

Tulisan “TENGOK KANAN KIRI”
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Tengok Kanan Kiri adalah marka berupa kata-kata pada tepi Zebra Cross.
Marka ini dimaksudkan agar penyeberang khususnya penyeberang anak-anak
memperhatikan arah datangnya kendaraan sebelum menyeberang.
Rambu-rambu Lalu Lintas

Rambu adalah salah satu perlengkapan jalan, berupa lambang, huruf, angka,

kalimat dan/atau perpaduan diantaranya sebagai peringatan, larangan, perintah, atau

petunjuk bagi pemakai jalan (Richfidel, 2019).

2.4 Pejalan Kaki

Pejalan kaki adalah orang yang melakukan aktifitas berjalan kaki dan

merupakan salah satu unsur penggunaan jalan (Bambang Irawan, 2018).

Keragaman pejalan kaki dibagi menjadi tiga dengan kondisi fisik yang

mendapat perhatian khusus yaitu:

1.

Penyeberang yang cacat fisik Pengguna jalan atau penyeberang yang cacat
fisiknya atau mempunyai keterbatasan fisiknya, oleh karena itu perlu
diberikan fasilitas khusus.

Penyeberang anak-anak Penyeberang pada usia anak-anak (0-12 tahun) yang
sering terjadi kecelakaan dibanding dengan golongan lainnya.

Penyeberang usialanjut Penyeberang usia lanjut lebih cenderung mengalami
kecelakaan daripada usia yang lainnya disebabkan oleh kelemahan fisik dan
membutuhkan waktu yang lebih lama untuk menyeberang (karena faktor
usia).

Dalam undang-undang, pejalan kaki juga mempunyai hak karena mereka
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mempunyai perlindungan melalui Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Pada pasal 131 berbunyi “Pejalan Kaki berhak atas
ketersediaan fasilitas pendukung yang berupa trotoar, tempat penyeberangan, dan
fasilitas lain. Pejalan Kaki berhak mendapatkan prioritas pada saat menyeberang
jalan di tempat penyeberangan”

Penyeberang jalan dan fasilitas ZoSS adalah pejalan kaki yang memiliki hak
untuk diberikan kebebasan dalam menggunakan fasilitas jalan. Pejalan kaki
mempunyai karakteristik masing-masing jika dibedakan menurut umurnya.
Karakteristik pejalan kaki dapat dikelompokkan berdasarkan umur Tabel 2.4
menunjukkan tentang karakteristik pejalan kaki berdasarkan umur yang dimulai
dari umur 0-4 tahun sampai 65 tahun keatas.

Tabel 2. 3 Karakteristik Pejalan Kaki Berdasarkan Umur

Usia (Tahun) Karakteristik
Kesulitan jika menyebrang jalan, penglihatan yang kurang baik, sulit mendengar
65+ kendaraan yang mendekat dari belakang, mempunyai tingkat kematian yang
tinggi jika tertabrak atau terjadi kecelakaan.
41-65 Menurunnya kemampuan refleks.
19-40 Aktif, sangat berhati-hati terhadap lalu lintas.

Meningkatnya kesadaran tentang lingkungan lalu lintas,

14-18 pengambilan keputusan yang cenderung gegabah.

Belajar untuk berjalan, membutuhkan pengawasan dari orang dewasa,

0-4 mengembangkan kemampuan melihat dan kemampuan persepsi.

2.5 Kendaraan

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2012,
Kendaraan adalah suatu sarana angkut di jalan yang terdiri atas kendaraanbermotor
dan kendaraan tidak bermotor. Kendaraan bermotor adalah setiapkendaraan yang

digerakkan oleh peralatan mekanik berupa mesin selainkendaraan yang berjalan di
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atas rel. Sedangkan kendaraan tidak bermotor adalah setiap kendaraan yang

digerakkan oleh tenaga manusia atau hewan.

2.6 Jalan

Menurut pasal 1 Peraturan Pemerintah No.34 Tahun 2006 bahwa jalan adalah
prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan
pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada
pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah
dan/atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan
jalan kabel.

Jalan umum menurut fungsinya berdasarkan pasal 8 Undang-undang No 38
tahun 2004 tentang Jalan dikelompokkan menjadi 4 (empat) yaitu :

1. Jalan arteri merupakanjalan umum yangberfungsi melayaniangkutan utama
dengan ciri perjalanan jarak jauh, kecepatan rata-rata tinggi, dan jumlah jalan
masuk dibatasi secara berdaya guna.

2. Jalan kolektor merupakan jalan umum yang berfungsi melayani angkutan
pengumpul atau pembagi dengan ciri perjalanan jarak sedang, kecepatan
ratarata sedang, dan jumlah jalan masuk dibatasi.

3. Jalan lokal merupakan jalan umum yang berfungsi melayani angkutan
setempat dengan ciri perjalanan jarak dekat, kecepatan rata-rata rendah, dan
jumlah jalan masuk tidak dibatasi.

4. Jalan lingkungan merupakan jalan umum yang berfungsi melayani angkutan

lingkungan dengan ciri perjalanan jarak dekat, dan kecepatan rata-rata rendah.
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2.7 Kecepatan
Pada umumnya kecepatan dibagi menjadi tiga jenis sebagai berikut ini:

1.  Kecepatan bergerak (Running Speed), yaitu kecepatan kendaraan rata-rata
pada suatu jalur pada saat kendaraan bergerak dan didapat dengan membagi
panjang jalur dibagi dengan lama waktu kendaraan bergerak menempuh jalur
tersebut.

2. Kecepatan perjalanan (Journey Speed), yaitu kecepatan efektif kendaraan
yang sedang dalam perjalanan antara dua tempat dan merupakan jarak antara
dua tempat dibagi dengan lama waktu kendaraan menyelesaikan
perjalananantara dua tempat tersebut.

3. Kecepatan setempat (Spot Speed), yaitu kecepatan kendaraan pada suatu saat
diukur dari suatu tempat yang ditentukan.

Petunjuk kecepatan (speedometer) pada kendaraan menunjukkan kecepatan
gerak kendaraan hanya pada saat tertentu, dan kecepatan akan berubah-ubah dari
waktu ke waktu sepanjang jalan. Itulah kecepatan yang diukur oleh polisi dan kita
sebut kecepatan sesaat (spot speed).

Untuk melakukan analisa kecepatan sesaat diperlukan jarak pengamatan yang
cukup sehingga dapat dicatat waktu reaksinya. Jarak pengamatan minimum untuk

melakukan survey kecepatan sesaat atau spot speed dapat dilihat pada tabel 2.5.
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Tabel 2. 4 Jarak Minimum Untuk Melakukan Survei Kecepatan Sesaat

Kecepatan rata -rata Jarak pengamatan Kecepatan
Sampai 40 km/jam 25m 90/t km/jam
40-65 km/jam 50 m 180/t km/jam
Lebih dari 65 km/jam 100 m 360/t km/jam
Sampai 40 km/jam 27 m 60/t km/jam
40 - 65 km/jam 54 m 120/t km/jam
Lebih dari 65 km/jam 107 m 240/t km/jam

(t diukur dalam detik)

Kecepatan adalah jarak yang ditempuh suatu kendaraan pada suatu ruas jalan

dalam satu satuan waktu tertentu.

o e
dimana:

\/ = Kecepatan (km/jam)

d = Jarak Tempuh (km)

t = Waktu Tempuh Kendaraan (jam)

...................... Pers (2. 2)
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METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada lingkungan sekolah SDN Pasar Lama 1 dan
SDN Karang Mekar 1 yang dimana sekolah-sekolah tersebut berada disamping
jalan raya. Pemilihan lokasi ini didasari dari banyaknya aktivitas lalu lintas yang
melewati sekolah-sekolah tersebut melalui pangamatan yang telah dilakukan oleh
penulis. Untuk detail lokasi sekolah-sekolah tersebut dapat dilihat pada penjelasan
di bawah ini.
3.1.1 SDN Pasar Lama 1

Sekolah Dasar Negeri Pasar Lama 1 terletak di Pasar Lama, Kecamatan
Banjarmasin Tengah. Sekolah ini berlokasi di JI. S Parman dan berdekatan dengan
Rumah Sakit Islam Banjarmasin. Berikut adalah gambar letak geografis dan tampak

depan dari SDN Pasar Lama 1.
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Gambar 3. 1 Peta Lokasi SDN Pasar Lama 1
Sumber : google map

Gambar 3. 2 Marka ZoSS SDN Pasar Lama 1 Sisi Kiri Arah S. Parman
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Gambar 3. 3 Marka ZoSS SDN Pasar Lama 1 Sisi Kiri Arah Kayu Tangi

3.1.2 SDN Karang Mekar 1

Sekolah Dasar Negeri Karang Mekar 1 terletak di Karang Mekar, Kecamatan
Banjarmasin Timur. Sekolah ini berlokasi di JI. Pangeran Antasari dan berdekatan
dengan Rumah Sakit Sari Mulia. Berikut adalah gambar letak geografis dan tampak

depan dari SDN Karang Mekar 1.
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A

Gambar 3. 6 Marka ZoSS SDN Karang Mekar 1 Sisi Kiri Arah A. Yani

3.2 Peralatan Penelitian

Alat penelitian yang digunakan sebagai berikut:

1. Formulir survei

2. Alat tulis, untuk mencatat data

3. Stopwatch, untuk menghitung kecepatan kendaraan
4.  Meteran

5 Jam

3.3 Metode Pengumpulan Data
Pengambilan data pada penelitian ini diperoleh dari data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dengan melakukan penelitian secara langsung di

lapangan meliputi : Kelengkapan fasilitas ZoSS, kecepatan sesaat, perilaku
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penyeberang jalan, dan perilaku pengantar. Data sekunder yang digunakan adalah

peta lokasi penelitian.

3.2.1 Jenis Data

a. Data Primer

Data primer merupakan data hasil survey lalu lintas yang dikumpulkan yaitu:

1.

Data kecepatan sesaat kendaraan yang melintasi ZoSS. Data kecepatan

kendaraan yang diambil berdasarkan jenis kendaraan. Jenis kendaraan

yang dicatat waktu tempuhnya meliputi sepeda motor, kendaraan

ringan, dan kendaraan berat. Proses ini dilakukan dengan perhitungan

manual yaitu menghitung waktu dari sebelum ZoSS sampai sesudah

Z0SS pengamatan dengan menggunakan stopwatch.

Perilaku pengguna jalan meliputi perilaku penyebrang dan perilaku

pengantar diperoleh dengan cara pengamatan.

Kelengkapan fasilitas ZoSS

a)  Marka jalan seperti, Z0oSS, tengok kanan kiri, dan marka zig zag
berwarna kuning.

b)  Rambu-rambu lalu lintas seperti, rambu peringatan hati-hati,
papan peringatan kurangi kecepatan, rambu penyebrangan,

rambu dilarang parkir, dan rambu batas kecepatan.

b. Data Sekunder

Data sekunder berupa data yang diperoleh dari referensi yang berkaitan

dengan ZoSS. Pengumpulan data sekunder bertujuan untuk mendapatkan

informasi dan data mengenai teori-teori yang berkaitan dengan pokok
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permasalahan yang diperoleh dari beberapa jurnal, literatur, dan media

internet.

3.2.2 Analisis Data

Analisa efektivitas didapat berdasarkan pada panduan yang berlaku dalam
Peraturan Direktorat Jendral Perhubungan Darat, 2006 dan 2018 No: SK 3236/AJ
403/DRJD/2006 dan No: SK. 3582/AJ. 403/DRJD/2018. Data yang didapat dari
survei dikumpulkan selanjutnya dianalisa untuk mendapatkan nilai yang akurat.
Validasi data ditentukan berdasarkan metode survei yang dilakukan yaitu dengan
pengambilan dan penentuan sampel. Sampel dipilih secara acak berdasarkan

kendaraan yang lewat pada sekolah yang bersangkutan.
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3.4 Flowchart Penelitian

Mulai

Survei Pendahuluan

Pengumpulan Data

w

Data Primer Data Sekunder
Data Kecepatan Sesaat 1. Peta Lokasi
Kendaraan (Spot Speed) Penelitian
Data Perilaku Penyebrang 2. Jurnal, artikel,
Data Perilaku Pengantar buku pedoman
Kelengkapan Fasilitas 3. Internet
Z0SS

v

Pengolahan Data

i

Analisa Evektivitas ZoSS dengan Data Survey
Kepatuhan Pengguna Jalan meliputi:

Kecepatan sesaat kendaraan, perilaku
penyebrang, perilaku pengantar

2

Kesimpulan dan saran

Gambar 3. 7 Bagan Alir Penelitian




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Umum

Berdasarkan Peraturan Direktur Jendral Perhubungan Darat, ZoSS adalah
lokasi pada suatu ruas jalan di kawasan sekolah yang memiliki lalu lintas pejalan
kaki anak sekolah cukup tinggi dan berpotensi terjadinya kecelakaan lalu lintas,
perlu dilakukan kegiatan pemberian prioritas keselamatan dan kenyamanan pejalan
kaki dalam bentuk penyediaan zona selamat sekolah. ZoSS yang sudah diterapkan
perlu dianalisis kinerjannya dengan melalui suatu analisis efektifitas kinerja ZoSS
meliputi kecepatan sesaat (spot speed), perilaku penyeberang, dan perilaku

pengantar.

4.2 Analisa Kecepatan Sesaat (spot speed)

Untuk survei kecepatan sesaat ini dilakukan dengan mencatat waktu tempuh
kendaraan yang melewati 150 meter area Z0SS. Saat kendaraan menyentuh garis 0
bersama dengan memulai pencatatan waktu menggunakan stopwatch dan setelah
melewati garis 150 meter maka pencatatan di berhentikan. Perhitungan percepatan

sesaat adalah angka waktu tempuh kendaraan melewati lintasan.

4.2.1 SDN Pasar Lama 1 S Parman Banjarmasin Tengah

Survei kecepatan sesaat (spot speed) dilakukan dua hari pada hari Kamis, 9
Juni 2022 dan Senin, 13 Juni 2022 dari dua arah yang berbeda yaitu dari sisi Kiri
arah S. Parman dan sisi kiri arah Kayu Tangi. Pengambilan data dilakukan pada

saat jam masuk sekolah pukul 07.00 — 08.00 pada sisi kiri arah S. Parman dan jam

26
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pulang sekolah pukul 10.30 — 11.30 pada sisi kiri arah Kayu Tangi, petunjuk merah
menandakan titik pengambilan data kecepatan sesaat (Spot Speed) dapat dilihat
pada gambar 4.1. Pengamatan dimulai pada saat kendaraan memasuki STA 0+000
dan diakhiri ketika kendaraan mencapai STA 0+150. Waktu yang dicatat itulah

yang akan dianalisis pada Tabel 4.1

SEKOLAH Jam 07.00 - 08.00

l 0+150

0+00

0+150 0+00
I Jam 10.30-11.30

Gambar 4. 1 Titik Pengambilan Data Survei Kecepatan Sesaat (Spot Speed) Pada
SDN Pasar Lama 1

Data yang diambil dari survei yaitu lama tempuh (detik) pengendara untuk
menentukan kecepatan (km/jam) pengendara. Data survei kecepatan sesaat (Spot

speed) dapat dilihat contoh perhitungan sebagai berikut:
v=2
t

_ Jarak tempuh (m) _ 150 _
KeCEpatan (m/dtk) " Waktu tempuh kendaraan (dtk) - 14,3 - 10’49 m/dtk

Contoh data sampel hasil survei pada hari Kamis, 9 Juni 2022 di jam masuk

sekolah pukul 07.00 — 08.00. Data survei kecepatan sesaat (spot speed) yang
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diperoleh dapat dilihat pada lampiran A. Pada hari Kamis, 9 Juni 2022 didapatkan
80 sampel pada jam masuk sekolah pukul 07.00 — 08.00 dan 130 sampel pada jam
pulang sekolah pukul 10.30- 11.30. Sedangkan pada hari Senin, 13 Juni 2022
didapatkan 80 sampel jam masuk sekolah pukul 07.00 — 08.00 dan 128 sampel pada
jam pulang pulang sekolah pukul 10.30 — 11.30. Beberapa hasil analisis survei

kecepatan sesaat dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut.

Tabel 4. 1 Data Sampel Hasil Survei Kecepatan Sesaat (Spot Speed) pada Jam
Masuk Sekolah

. . o Kecepatan

. ama Tempu

No. Jenis Kendaraan (dtk) P (meter/detik) (km/jam)
1 Sepeda motor 14,3 10,49 37,76
2 Sepeda motor 22,89 6,55 23,59
3 Sepeda motor 17,18 8,73 31,43
4 Sepeda motor 18,69 8,03 28,89
5 Sepeda motor 12,23 12,26 44,15
6 Mobil Penumpang 18,5 8,11 29,19
7 Mobil Penumpang 19,67 7,63 27,45
8 Mobil Penumpang 27,02 5,55 19,99
9 Mobil Penumpang 21,6 6,94 25,00
10 Mobil Penumpang 22,9 6,55 23,58

Untuk tabel data hasil survei kecepatan sesaat selanjutnya dapat dilihat pada
lampiran A.

Analisa data kecepatan dihitung untuk mengetahui berapa banyak kendaraan
yang menurunkan kecepatan pada saat berada di dalam Zona Selamat Sekolah
(ZoSS) dalam bentuk persentase, berdasarkan pada lampiran A didapatkan jumlah
sampel dan kepatuhan pengendara dengan kecepataan < 30 km/jam berdasarkan

Peraturan Direktorat Jendral Perhubungan Darat, 2018 No: SK. 3582/AJ.
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403/DRJD/2018. Rekapitulasi hasil survei kecepatan sesaat dapat dilihat pada tabel

4.2.

Tabel 4. 2 Rekapitulasi Hasil Survei Kecepatan Sesaat (Spot Speed) SDN Pasar

Lama 1
Jumlah Kecepatan < Kecepatan >
Hari/Tanggal Waktu (jam) Sampel 30 km/jam 30 km/jam
(kendaraan) (kendaraan) (kendaraan)
2022 10.30 - 11.30 130 15 115
Senin, 13 Juni 07.00 - 08.00 80 66 14
2022 10.30 - 11.30 128 11 117

Sumber : Hasil perhitungan

Dari tabel diatas kemudian dilakukan perhitungan persentase kepatuhan

berdasarkan kecepatan sesaat. Contoh perhitungan persentase dapat dihitung

dengan cara sebagai berikut:
1. Kamis, 9 Juni 2022 (jam masuk sekolah)

Jumlah kendaraan yang patuh

1009
Jumlah sampel x o

M 100% = 51,25%
30 X 0= , 0

2. Kamis, 9 Juni 2022 (jam pulang sekolah)

Jumlah kendaraan yang patuh

1009
Jumlah sampel x g

15
— x 100% = 11,549
130x 00% ,54%
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Tabel 4. 3 Rekapitulasi Persentase Hasil Analisis Kecepatan Sesaat (Spot Speed)

Persentase
. . Kendaraan yang Tingkat
Hari/Tanggal Waktu (jam) Menurunkan Efektivitas
kecepatan
. ) 07.00 - 08.00 51,25% Cukup Efektif
Kamis, 9 Juni 2022 - -
10.30-11.30 11,54% Tidak Efektif
. . 07.00 - 08.00 82,50% Sangat Efektif
Senin, 13 Juni 2022 - -
10.30- 11.30 8,59% Tidak Efektif

Sumber : Hasil perhitungan

Dari perhitungan persentase pada hari Kamis, 9 Juni 2022 pada jam 07.00 —
08.00 yaitu 51,25% dengan tingkat efektivitas cukup efektif. Pada jam 10.30 —
11.30 yaitu 11,54% dengan tingkat efektivitas tidak efektif. Hari Senin,13 Juni 2022
pada jam 07.00 — 08.00 yaitu 82,50% dengan tingkat efektivitas sangat efektif. Pada
jam 10.30 — 11.30 yaitu 8,59% dengan tingkat efektivitas tidak efektif.

Dilihat dari rekapitulasi hasil analisis kecepatan sesaat diketahui bahwa pada
hari Senin, 13 Juni 2022 pada jam masuk sekolah pukul 07.00 — 08.00 dikatakan
sangat efektif dikarenakan terjadinya kemacetan pada jalur pengamatan yang

menyebabkan pengendara mengurangi kecepatannya.

4.2.2 SDN Karang Mekar 1 Pangeran Antasari Banjarmasin Timur

Survei kecepatan sesaat (spot speed) dilakukan dua hari pada hari Senin, 13
Juni 2022 dan Kamis, 16 Juni 2022 dari dua arah yang berbeda yaitu dari sisi Kiri
arah Lambung Mangkurat dan sisi kiri arah A. Yani. Pengambilan data dilakukan
pada saat jam masuk sekolah pukul 07.00 — 08.00 pada sisi Kiri arah lambung
mangkurat dan jam pulang sekolah pukul 10.00 — 11.00 pada sisi Kiri arah A. Yani,
petunjuk merah menandakan titik pengambilan data kecepatan sesaat (Spot Speed)

dapat dilihat pada gambar 4.2. Pengamatan dimulai pada saat kendaraan memasuki
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STA 0+000 dan diakhiri ketika kendaraan mencapai STA 0+150. Waktu yang

dicatat itulah yang akan dianalisis pada Tabel 4.4

SEKOLAH

Jam 07.00 - 08.00
0+00 0+150

0+150 0+00
I Jam 10.30-11.30

Gambar 4. 2 Titik Pengambilan Data Survei Kecepatan Sesaat (Spot Speed) Pada
SDN Karang Mekar 1

Data yang diambil dari survei yaitu lama tempuh (detik) pengendara untuk
menentukan kecepatan (km/jam) pengendara. Data survei kecepatan sesaat (Spot
speed) dapat dilihat contoh perhitungan sebagai berikut:

v=2
t

_ Jarak tempuh (m) _ 150 _
Kecepatan (m/dtk) ~ Waktu tempuh kendaraan (dtk) - 14,66 B 10’23 m/dtk

Contoh data hasil survei pada hari Senin, 13 Juni 2022 di jam masuk sekolah
pukul 07.00 —08.00. Data survei kecepatan sesaat (spot speed) yang diperoleh dapat
dilihat pada lampiran A. Pada hari senin, 13 Juni 2022 didapatkan 130 sampel jam
masuk sekolah pukul 07.00 — 08.00 dan 130 sampel pada jam pulang sekolah pukul

10.00- 11.00, sedangkan pada hari Kamis, 16 Juni 2022 didapatkan 130 sampel jam
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masuk sekolah pukul 07.00 — 08.00 dan 130 sampel pada jam pulang pulang sekolah
pukul 10.00 — 11.00. Beberapa hasil analisis survei kecepatan sesaat dapat dilihat

pada tabel 4.4 berikut.

Tabel 4. 4 Data Sampel Hasil Survei Kecepatan Sesaat (Spot Speed) pada Jam
Masuk Sekolah

. Lama Tempuh Kecepatan

No. Jenis Kendaraan (dtk) P (meter/detik) (km/jam)
1 Sepeda motor 14,66 10,23 36,83
2 Mobil penumpang 16,7 8,98 32,34
3 Sepeda motor 13,99 10,72 38,60
4 Sepeda motor 12,36 12,14 43,69
5 Sepeda motor 13,6 11,03 39,71
6 Sepeda motor 14,81 10,13 36,46
7 Sepeda motor 13,08 11,47 41,28
8 Mobil penumpang 13,48 11,13 40,06
9 Sepeda motor 13,88 10,81 38,90
10 Mobil penumpang 15,28 9,82 35,34

Untuk tabel data hasil survei kecepatan sesaat selanjutnya dapat dilihat pada
lampiran A

Analisa data kecepatan dihitung untuk mengetahui berapa banyak kendaraan
yang menurunkan kecepatan pada saat berada di dalam Zona Selamat Sekolah
(ZoSS) dalam bentuk persentase, berdasarkan pada lampiran B didapatkan jumlah
sampel dan kepatuhan pengendara dengan kecepataan < 30 km/jam berdasarkan
Peraturan Direktorat Jendral Perhubungan Darat, 2018 No: SK. 3582/AJ.

403/DRJD/2018. Rekapitulasi hasil survei dapat dilihat pada tabel 4.5.
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Tabel 4. 5 Rekapitulasi Hasil Survei Kecepatan Sesaat (Spot Speed) SDN Karang

Mekar 1
Jumlah Kecepatan<  Kecepatan >
Hari/Tanggal Waktu (jam) Sampel 30 km/jam 30 km/jam
(kendaraan) (kendaraan) (kendaraan)
Senin, 13 Juni 07.00 - 08.00 130 43 87
2022 10.00 - 11.00 130 41 89
Kamis, 16 Juni 07.00 - 08.00 130 30 100
2022 10.00 - 11.00 130 22 108

Sumber : Hasil perhitungan
Dari tabel diatas kemudian dilakukan perhitungan persentase kepatuhan
berdasarkan kecepatan sesaat. Contoh perhitungan persentase dapat dihitung
dengan cara sebagai berikut:

1. Senin, 13 Juni 2022 (jam masuk sekolah)

Jumlah kendaraan yang patuh

1 [
Jumlah sampel x 100%

3 100% = 33,08%
130 ¥ U0 T 2 Te

2. Senin, 13 Juni 2022 (jam pulang sekolah)

Jumlah kendaraan yang patuh

1009
Jumlah sampel x %

M 100% = 31.54%
130 © V0T 2R

Tabel 4. 6 Rekapitulasi Persentase Hasil Analisis Kecepatan Sesaat (Spot Speed)

Persentase
. . Kendaraan yang Tingkat
Hari/Tanggal Waktu (jam) Menurunkan Efektivitas
kecepatan
] ] 07.00 - 08.00 33,08% Kurang Efektif
Senin, 13 Juni 2022 -
10.00 - 11.00 31,54% Kurang Efektif
. . 07.00 - 08.00 23,08% Kurang Efektif
Kamis, 16 Juni 2022 ; N
10.00 - 11.00 16,92% Tidak Efektif

Sumber : Hasil perhitungan
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Dari perhitungan persentase pada hari Senin, 13 Juni 2022 pada jam 07.00 —
08.00 yaitu 33,08% dengan tingkat efektivitas kurang efektif. Pada jam 10.00 —
11.00 yaitu 31,54% dengan tingkat efektivitas kurang efektif. Hari Kamis, 16 Juni
2022 pada jam 07.00 — 08.00 yaitu 23,08% dengan tingkat efektivitas kurang
efektif. Pada jam 10.00 — 11.00 yaitu 16,92% dengan tingkat efektivitas tidak
efektif.

Kesimpulan yang didapatkan dari hasil persentase survei dan analisis
perhitungan kecepatan sesaat (spot speed) dari kedua sekolah tersebut ditinjau yang
memiliki tingkat efektivitas sangat efektif sampai dengan tidak efektif berada pada
SDN Pasar Lama 1 sedangkan dengan yang memiliki tingkat efektivitas kurang

efektif sampai tidak efektif berada pada SDN Karang Mekar 1.

4.3 Analisis Perilaku Penyeberang

Perilaku penyeberang jalan bertujuan untuk mengetahui perilaku para
penyeberang jalan. Analisis dilakukan dengan memperhatikan tentang prosedur
baku cara menyeberang (tunggu sejenak, tengok kanan, tengok kiri, tengok kanan
lagi), cara menyeberang (siswa yang menyeberang berjalan atau berlari),
penggunaan fasilitas (menyeberang dengan menggunakan zebra cross atau tidak),
dan status penyeberang jalan (mandiri yang artinya penyeberang berusia > 10 tahun
atau < 10 tahun didampingi orang dewasa dan tidak mandiri yang artinya

penyeberang < 10 tahun tanpa pendamping).

4.3.1 SDN Pasar Lama 1 S Parman Banjarmasin Tengah
Survei pengamatan perilaku penyeberang khususnya siswa dilakukan pada

hari Selasa, 7 Juni 2022 dalam waktu 1 jam pengamatan. Pengambilan data



dilakukan pada saat jam masuk sekolah pukul 07.00 — 08.00 dan jam pulang
sekolah pukul 10.30 — 11.30, petunjuk merah menandakan titik pengambilan data

perilaku penyeberang dapat dilihat pada gambar 4.3

SEKOLAH

«— itik Pengamatan

Arah Kayu Tangi

AVAVAVAV AV AV

Gambar 4. 3 Titik Pengambilan Data Survei Perilaku Penyeberang pada SDN Pasar
Lamal

Dengan dilakukannya survei pengamatan perilaku penyeberang jalan
didapatkan jumlah sampel pada jam masuk sekolah pukul 07.00 — 08.00 sebanyak
32 sampel dan pada jam pulang sekolah pukul 10.30 — 11.30 sebanyak 28 sampel,

rekapitulasi hasil survei dapat dilihat pada tabel 4.7

Tabel 4. 7 Rekapitulasi Hasil Survei Perilaku Penyeberang Jalan SDN Pasar

Lamal
Jumlah Prosedur Baku Cara Fasilitas yang Status
No Jam Survei Sampel Penyeberangan Menyeberang Digunakan Penyeberang
(Siswa) Cara Non . Zebra Non - Tdk
4T 4T Lari Jalan Cross Fasilitas Mandiri Mandiri
1 07.00-08.00 32 32 0 5 27 31 1 31 1
2 10.30-11.30 28 28 0 2 26 26 2 27 1
Total 60 60 0 7 53 57 3 58 2

Sumber : Hasil perhitungan
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Dari tabel diatas kemudian dilakukan perhitungan persentase kepatuhan
berdasarkan perilaku penyeberang. Contoh perhitungan persentase dapat dihitung

dengan cara sebagai berikut:

a. Persentase cara 4T

Jumlah total siswa yang melakukan prosedur 4T
x 100%

Jumlah sampel

32 100% = 100%
37 % 0= 0

b.  Persentase menyeberang berjalan

Jumlah total siswa yang menyeberang berjalan

1009
Jumlah sampel x o

27 100% = 84,38%
32 X 0= ) 0

c.  Persentase menyeberang berlari

umlah total siswa yang menyeberang berlari
J yang y g £ 100%

Jumlah sampel

5
— x100% =1 0
32x 00% 5,63%

d. Persentase memakai fasilitas zebra cross

Jumlah total siswa yang memakai zebra cross
x 100%

Jumlah sampel

31
— x100% = 0
32 x 100% = 96,88%

e. Persentase non fasilitas

umlah total siswa yang non fasilitas
J yang f x 100%

Jumlah sampel
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1
- 0/ — 0
32 x 100% = 3,13%

f. Persentase status penyeberang (mandiri)

Jumlah total siswa yang mandiri

1 [
Jumlah sampel x 100%

31
- 0 = 0
37 * 100% = 96,88%

g.  Persentase status penyeberang (tidak mandiri)

Jumlah total siswa yang tidak mandiri

1009
Jumlah sampel X o

1
— x100% = 3.139
32x 00% = 3,13%

Rekapitulasi perhitungan persentase selanjutnya dapat dilihat pada tabel 4.8

Tabel 4. 8 Rekapitulasi Persentase Hasil Analisis Perilaku Penyeberang Jalan
pada SDN Pasar Lama 1

Prosedur Baku Cara Fasilitas yang Status
Penyeberangan Menyeberang Digunakan Penyeberang
No Jam Survei
Cara  Non Lari Jalan Zebra Falici)lri]ta Mandir M-Ia;(rjéir
4T 4T Cross i i
07.00 - 0 0 15,63 84,38 96,88 0 0 0
1 08.00 100% 0% % % % 3,13% 96,88%  3,13%
10.30 - 92,86 92,86
2 11.30 100% 0%  7,14% % % 7,14%  96,42%  3,57%

Sumber : Hasil perhitungan

Dari hasil perhitungan didapatkan persentase kepatuhan pengguna jalan di
hari Selasa, 7 Juni 2022, pengguna jalan dikatakan patuh ketika pengguna jalan
mengikuti prosedur baku penyeberangan dengan cara 4T didapatkan persentase
100% pukul 07.00 — 08.00 dan 100% pukul 10.30 — 11.30. Jika dilihat dari cara

menyeberang yang efisien adalah dengan berjalan didapatkan persentase 84,38%
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pukul 07.00 — 08.00 dan 92,86% pukul 10.30 — 11.30. Berdasarkan fasilitas yang
digunakan, penyeberang diharuskan menyeberang melalui zebra cross atau tempat
penyeberangan didapatkan persentase 96,88% pukul 07.00 — 08.00 dan 92,86%
pukul 10.30 — 11.30. Berdasarkan status penyeberang, penyeberang mandiri ketika
penyeberang berusia > 10 tahun atau < 10 tahun didampingi orang dewasa
didapatkan persentase 96,88% pukul 07.00 — 08.00 dan 96,42% pukul 10.30 —
11.30. Dari hasil perhitungan persentase tersebut didapatkan tingkat efektif pada
perilaku penyeberang. Rekapitulasi persentase patuh hasil analisis perilaku
penyeberang jalan dapat dilihat pada tabel 4.9

Tabel 4. 9 Rekapitulasi Persentase Patuh Hasil Analisis Perilaku Penyeberang
Jalan Pada SDN Pasar Lama 1

Waktu (jam) Perilaku penyeberang Persentase Tingkat Efektivitas
Prosedur Baku 100% Sangat Efektif
Penyeberang
07.00 - 08.00 Cara Menyeberang 84,38% Sangat Efektif
' ' Fasilitas yang 96,88% Sangat Efektif
Digunakan
Status Penyeberang 96,88% Sangat Efektif
Prosedur Baku 100% Sangat Efektif
Penyeberang
Cara Menyeberang 92,86% Sangat Efektif
10.30 - 11.30 Fasilitas yan
1litas yang 92,86% Sangat Efektif
Digunakan
Status Penyeberang 96,42% Sangat Efektif

Sumber : Hasil perhitungan

Berdasarkan tabel 2.2, efektivitas dikatakan sangat efektif jika nilai
presentase adalah 80% - 100%, jika dilihat dari Tabel 4.9. maka untuk perilaku
penyeberang pada SDN Pasar Lama 1 dari jam pengamatan 07.00 — 08.00 dan 10.30

—11.30 dikatakan sangat efektif.
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4.3.2 SDN Karang Mekar 1 Pangeran Antasari Banjarmasin Timur

Survei pengamatan perilaku penyeberang khususnya siswa dilakukan pada
hari Selasa, 14 Juni 2022 dalam waktu 1 jam pengamatan. Pengambilan data
dilakukan pada saat jam masuk sekolah pukul 07.00 — 08.00 dan jam pulang
sekolah pukul 10.00 — 11.00, petunjuk merah menandakan titik pengambilan data

perilaku penyeberang dapat dilihat pada gambar 4.4

SEKOLAH

Titik Pengamatan — l
N N NS NSNS L4

:

- — —' — o —

Gambar 4. 4 Titik Pengambilan Data Survei Perilaku Penyeberang pada SDN
Karang Mekar 1

g__

Dengan dilakukannya survei pengamatan perilaku penyeberang jalan
didapatkan jumlah sampel pada jam masuk sekolah pukul 07.00 — 08.00 sebanyak
16 sampel dan pada jam pulang sekolah pukul 10.00 — 11.00 sebanyak 18 sampel,

rekapitulasi hasil survei dapat dilihat pada tabel 4.10
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Tabel 4. 10 Rekapitulasi Hasil Survei Perilaku Penyeberang Jalan SDN Karang

Mekar 1
Jumlah Prosedur Baku Cara Fasilitas yang Status
No Jam ng;el Penyeberangan Menyeberang Digunakan Penyeberang
Survei .
(Siswa) Cara  Non . Zebra  Non .. Tdk
AT AT Lari  Jalan Cross Fasilitas Mandiri Mandiri
07.00 -
1 08.00 16 16 0 3 13 15 1 13 3
10.00-
2 11.00 18 18 0 4 14 16 2 15 3
Total 34 34 0 7 27 31 3 28 6

Sumber : Hasil perhitungan
Dari tabel diatas kemudian dilakukan perhitungan persentase kepatuhan
berdasarkan perilaku penyeberang. Contoh perhitungan persentase dapat dihitung

dengan cara sebagai berikut:

a. Persentase cara 4T

Jumlah total siswa yang melakukan cara 4T
Jumlah sampel

x 100%

16 100% = 100%
16 x 0= 0

b.  Persentase menyeberang berjalan

Jumlah total siswa yang menyeberang berjalan
x 100%
Jumlah sampel

13
— x100% = 81.250
16x 00% = 81,25%

c.  Persentase meneyeberang berlari

Jumlah total siswa yang menyeberang berlari
x 100%
Jumlah sampel

3
— x100% = 1 0
16x 00% 8,75%

d. Persentase memekai fasilitas zebra cross



Jumlah total siswa yang memakai zebra cross
x 100%
Jumlah sampel

15
- 0 = 0
¢ X 100% = 93,75%

Persentase non fasilitas

Jumlah total siswa yang non fasilitas
x 100%
Jumlah sampel

1
- 0/ — 0
16 x 100% = 6,25%

Persentase status penyeberang (mandiri)

Jumlah total siswa yang mandiri
x 100%
Jumlah sampel

13
— x100% = 81.25°
16x 00% = 81,25%

Persentase status penyeberang (tidak mandiri)

Jumlah total siswa yang tidak mandiri
x 100%
Jumlah sampel

3
— x100% =1 0
16x 00% 8,75%

41
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Rekapitulasi perhitungan persentase selanjutnya dapat dilihat pada tabel 4.11

Tabel 4. 11 Rekapitulasi Persentase Hasil Analisis Perilaku Penyeberang Jalan
pada SDN Karang Mekar 1

Prosedur Baku Cara Fasilitas yang Status
Penyeberangan Menyeberang Digunakan Penyeberang
No Jam Survei
Cara  Non Lari Jalan Zebra Fela\ls?l?ta Mandir M-Ia—l(rjlld(ir
4T 4T Cross s i i
07.00 - 0 0 18,75 81,25 93,75 0 0 0
1 08.00 100% 0% % % % 6,25%  81,25% 18,75%
10.30 - 0 0 22,22 77,78 88,89 0 0 0
2 11.30 100% 0% % % % 11,11% 83,33% 16,67%

Sumber : Hasil perhitungan

Dari hasil perhitungan didapatkan persentase kepatuhan pengguna jalan di
hari Selasa, 14 Juni 2022, pengguna jalan dikatakan patuh ketika pengguna jalan
mengikuti prosedur baku penyeberangan dengan cara 4T didapatkan persentase
100% pukul 07.00 — 08.00 dan 100% pukul 10.30 — 11.30. Jika dilihat dari cara
menyeberang yang efisien adalah dengan berjalan didapatkan persentase 81,25%
pukul 07.00 — 08.00 dan 77,78% pukul 10.30 — 11.30. Berdasarkan fasilitas yang
digunakan penyeberang diharuskan menyeberang melalui zebra cross atau tempat
penyeberangan didapatkan persentase 93,75% pukul 07.00 — 08.00 dan 88,89%
pukul 10.30 — 11.30. Berdasarkan status penyeberang mandiri ketika penyeberang
berusia > 10 tahun atau < 10 tahun didampingi orang dewasa didapatkan persentase
81,25% pukul 07.00 — 08.00 dan 83,33% pukul 10.30 — 11.30. Dari hasil
perhitungan persentase tersebut didapatkan tingkat efektif pada perilaku
penyeberang. Rekapitulasi persentase patuh hasil analisis perilaku penyeberang

jalan dapat dilihat pada tabel 4.12
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Tabel 4. 12 Rekapitulasi Persentase Patuh Hasil Analisis Perilaku
Penyeberang Pada Jalan SDN Karang Mekar 1

Perilaku

Waktu (jam) penyeberang Persentase Tingkat Efektivitas
P;gf@‘l‘;"ezﬂ;” 100% Sangat Efektif
07.00 - 08.00 Cara Menyeberang 81,25% Sangat Efektif
_ . F%Silélﬁz BK/ZQQ 93,75% Sangat Efektif
Status Penyeberang 81,25% Sangat Efektif
P;gfg/‘l‘g;i"’r‘]';” 100% Sangat Efektif

10.00 - 11.00 Cara Menyeberang 77,78% Efektif

F%ﬂ'gﬁz yang 88,89% Sangat Efektif
Status Penyeberang 83,33% Sangat Efektif

Sumber : Hasil perhitungan

Berdasarkan tabel 2.2, tingkat efektivitas dikatakan sangat efektif jika nilai
presentase adalah 80% - 100%. Jika dilihat dari Tabel 4.12 , maka untuk perilaku
penyeberang pada SDN Karang Mekar 1 dari jam pengamatan 07.00 — 08.00
memiliki tigkat efektivitas sangat efektif, kemudian dari jam 10.00 — 11.00 yang
memiliki tingkat efektivitas sangat efektif adalah prosedur baku penyeberang,
fasilitas yang digunakan, dan status penyeberang, sedangkan pada cara
menyeberang termasuk kedalam tingkat efektif saja karena memiliki tingkat nilai
efektivitas 60% - 79,99%.

Kesimpulan yang didapatkan dari hasil persentase survei dan analisis
perhitungan perilaku penyeberang terhadap dua sekolah tersebut dari 4 perilaku
patuh yang diamati pada dua waktu, terlihat bahwa hasil yang didapatkan sangat
efektif dan efektif. Hal ini menandakan bahwa dua sekolah tersebut dapat dikatakan

sangat efektif atau selamat.



44

4.4 Analisis Karakteristik Perilaku pengantar

Selain menganalisis perilaku siswa sebagai penyeberang, juga diperlukan
untuk menganalisis perilaku pengantar, arah kedatangan pengantar, lokasi berhenti
pengantar juga naik dan turun siswa dari kendaraan. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui apakah ZoSS di sekolah tersebut sudah efektif berdasarkan perilaku

pengantar anak sekolah.

4.4.1 SDN Pasar Lama 1 S Parman Banjarmasin Tengah

Survei pengamatan perilaku pengantar yang dilakukan pada hari Rabu, 8 Juni
2022 dalam waktu 1 jam pengamatan Pengambilan data dilakukan pada saat jam
masuk sekolah pukul 07.00 — 08.00 dan jam pulang sekolah pukul 10.30 — 11.30,
petunjuk merah menandakan titik pengambilan data perilaku pengantar dapat

dilihat pada gambar 4.5

L SEKOLAH
Titik Pengamatan - ¢ Litik Pengamatan

B o g g

AN aVaVaWal

Gambar 4. 5 Titik Pengambilan Data Survei Perilaku Pengantar pada SDN Pasar
Lamal
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Dengan dilakukannya survei pengamatan perilaku pengantar didapatkan
jumlah sampel pada jam masuk sekolah pukul 07.00 — 08.00 sebanyak 147 sampel
dan pada jam pulang sekolah pukul 10.30 — 11.30 sebanyak 128 sampel,
rekapitulasi hasil survei dapat dilihat pada didapatkan rekapitulasi hasil survei dapat

dilihat pada tabel 4.13

Tabel 4. 13 Rekapitulasi Hasil Survei Perilaku Pengantar SDN Pasar Lama 1

Naik/Turun
Arah anak dari
Jumlah Kedatangan Lokasi Berhenti (orang) Kendaraan
No JamSurvei Sampel (orang) (Orang)
oran . . . .
( 9 di di pada sembarang S sisi
seberang depan tempatnya 9 Kiri kanan
1 07.00-08.00 147 11 136 141 6 147 0
2 10.30-11.30 123 0 123 101 22 123 0
Total 270 11 259 242 28 270 0

Sumber : Hasil perhitungan

Dari tabel diatas kemudian dilakukan perhitungan persentase kepatuhan
berdasarkan perilaku pengantar. Contoh Perhitungan persentase dapat dihitung
dengan cara sebagai berikut:

a.  Persentase kedatangan pengantar dari arah depan sekolah

Jumlah total pengantar dari depan

1009
Jumlah sampel x o

136
o, X 100% = 92,52%

b.  Persentase kedatangan pengantar dari arah seberang

Jumlah total pengantar dari seberang

1009
Jumlah sampel x %

11
— x100% = 7.48°
14736 00% = 7,48%
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c.  Persentase pengantar berhenti pada tempatnya

Jumlah total pengantar berhenti pada tempatnya

1009
Jumlah sampel x %
141 100% = 95,92%
147 X U070 T IEN
d.  Persentase pengantar berhenti sembarang
umlah total pengantar berhenti sembaran
d peng 9 x100%

Jumlah sampel

6
—_ 0fy — 0,
147 x 100% = 4,08%

e.  Persentase pengantar menurunkan anak dari sisi Kiri

Jumlah total pengantar menurunkan dari sisi kiri
x100%

Jumlah sampel

147 100% = 100%
127~ 0= 0

Rekapitulasi perhitungan persentase selanjutnya dapat dilihat pada tabel 4.14

Tabel 4. 14 Rekapitulasi Persentase Hasil Analisis Perilaku Pengantar pada SDN
Pasar Lama 1

Naik/Turun anak

Arah Kedatangan Lokasi Berhenti dari Kendaraan
No Jam Survei (Orang)
di di pada sembarang  sisi kiri sisi
seberang depan tempatnya kanan
1 07.00-08.00 7,48% 92,52% 95,92% 4,08% 100% 0%
2 10.30-11.30 0% 100% 82,11% 17,89% 100% 0%

Sumber : Hasil perhitungan

Dari hasil perhitungan didapatkan persentase pada hari Rabu, 8 Juni 2022,
pengantar dikatakan patuh ketika mengikuti aturan arah kedatangan pengantar dari
depan sekolah yang berarti pengantar berhenti pada sisi di depan sekolah tidak di

seberang sekolah didapatkan persentase 92,52% pukul 07.00 — 08.00 dan 100%
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pukul 10.30 — 11.30. Berdasarkan lokasi berhenti kendaraan pada tempatnya yang
berarti pengantar berhenti pada tempatnya seperti masuk pada halaman sekolah atau
berhenti di depan sekolah yang memang tidak ada rambu dilarang berhenti atau
dilarang parkir didapatkan persentase 95,92% pada pukul 07.00 — 08.00 dan
82,11%, pada pukul 10.30 — 11.30. Berdasarkan naik atau turunnya anak dari sisi
kiri kendaraan yang mana anak turun atau naik dari kendaraan dari sisi trotoar
bukan sisi jalan didapatkan persentase 100% pada pukul 07.00 — 08.00 dan 100%,
pada pukul 10.30 — 11.30. Dari hasil perhitungan persentase tersebut didapatkan
tingkat efektif pada perilaku pengantar. Rekapitulasi persentase patuh hasil analisis
perilaku pengantar dapat dilihat pada tabel 4.15

Tabel 4. 15 Rekapitulasi Persentase Patuh Hasil Analisis Perilaku Pengantar pada
SDN Pasar Lama 1

Waktu (jam) Perilaku pengantar Persentase Tingkat Efektivitas

Arah Kedatangan 92,52% Sangat Efektif
07.00 - 08.00 Lokasi Berhenti 95,92% Sangat Efektif
Naik/Turun anak dari 100% Sangat Efektif

Kendaraan
Arah Kedatangan 100% Sangat Efektif
10.30 - 11.30 Lokasi Berhenti 82,11% Sangat Efektif
Naik/Turun anak dari 100% Sangat Efektif

Kendaraan

Sumber : Hasil perhitungan

Berdasarkan tabel 2.2 , efektivitas dikatakan sangat efektif jika nilai
presentase adalah 80% - 100%, jika dilihat dari Tabel 4.15. Maka untuk semua
perilaku pengantar di SDN Pasar Lama 1 dari jam pengamatan 07.00 — 08.00 dan

10.20 — 11.30 dikatakan sangat efektif.
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4.4.2 SDN Karang Mekar 1 Pangeran Antasari Banjarmasin Timur

Survei pengamatan perilaku pengantar yang dilakukan pada hari Rabu, 15
Juni 2022 dalam waktu 1 jam pengamatan. Pengambilan data dilakukan pada saat
jam masuk sekolah pukul 07.00 — 08.00 dan jam pulang sekolah pukul 10.00 —

11.00, petunjuk merah menandakan titik pengambilan data perilaku pengantar dapat

dilihat pada gambar 4.6

SEKOLAH

.
Titik Pengamatan ~

Gambar 4. 6 Titik Pengambilan Data Survei Perilaku Pengantar pada SDN Karang
Mekar 1

Dengan dilakukannya survei pengamatan perilaku pengantar didapatkan
jumlah sampel pada jam masuk sekolah pukul 07.00 — 08.00 sebanyak 105 samper
dan pada jam pulang sekolah pukul 10.00 — 11.00 sebanyak 84 sampel, rekapitulasi

hasil survei dapat dilihat pada dapat dilihat pada tabel 4.16
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Tabel 4. 16 Rekapitulasi Hasil Survei Perilaku Pengantar SDN Karang Mekar 1

Naik/Turun
Arah anak dari
Jumlah Kedatangan Lokasi Berhenti (orang) Kendaraan
No Jam Survei Sampel (orang) (Orang)
(orang) —; di pada o sisisisi
seberang depan tempatnya 9 kiri kanan
1 07.00-08.00 105 0 105 73 32 105 0
2 10.00-11.00 84 0 84 73 11 84 0
Total 189 0 189 146 43 189 0

Sumber : Hasil perhitungan

Dari tabel diatas kemudian dilakukan perhitungan persentase kepatuhan
berdasarkan perilaku pengantar. Contoh perhitungan persentase dapat dihitung

dengan cara sebagai berikut:

a.  Persentase kedatangan pengantar dari arah depan sekolah

umlah total pengantar dari depan
/ peng p x 100%

Jumlah sampel

105 100% = 100%
105 x 0= 0

b.  Persentase pengantar berhenti pada tempatnya

Jumlah total pengantar berhenti pada tempatnya

1009
Jumlah sampel x o
73 100% = 69,52%
105 © 00T OTmes
c.  Persentase pengantar berhenti sembarang
umlah total pengantar berhenti sembaran
/ peng g x 100%

Jumlah sampel

32
22 100% = 30,489
105 * 100% %

d.  Persentase pengantar menurunkan anak dari sisi Kiri
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Jumlah total pengantar menurunkan dari sisi kiri
x 100%

Jumlah sampel

105 100% = 100%
105 © 0= 0

Rekapitulasi perhitungan persentase selanjutnya dapat dilihat pada tabel 4.17

Tabel 4. 17 Rekapitulasi Persentase Hasil Analisis Perilaku Pengantar pada SDN
Karang Mekar 1

Naik/Turun anak

Arah Kedatangan Lokasi Berhenti dari Kendaraan
No Jam Survei (Orang)
di di pada sembarang  sisi Kiri sisi
seberang depan tempatnya kanan
1 07.00-08.00 0% 100% 69,52% 30,48% 100% 0%
2 10.00-11.00 0% 100% 86,90% 13,10% 100% 0%

Sumber : Hasil perhitungan

Dari hasil perhitungan didapatkan persentase pada hari Rabu, 15 Juni 2022,
pengantar dikatakan patuh ketika mengikuti aturan arah kedatangan pengantar dari
depan sekolah yang berarti pengantar berhenti pada sisi di depan sekolah tidak di
seberang sekolah didapatkan persentase 100% pukul 07.00 — 08.00 dan 100% pukul
10.00 — 11.00. Berdasarkan lokasi berhenti kendaraan pada tempatnya yang berarti
pengantar berhenti pada tempatnya seperti masuk pada halaman sekolah atau
berhenti di depan sekolah yang memang tidak ada rambu dilarang berhenti atau
dilarang parkir didapatkan persentase 69,52% pada pukul 07.00 — 08.00 dan
86,90%, pada pukul 10.00 — 11.00. Berdasarkan naik atau turunnya anak dari sisi
kiri kendaraan yang mana anak turun atau naik dari kendaraan dari sisi trotoar
bukan sisi jalan didapatkan persentase 100% pada pukul 07.00 — 08.00 dan 100%,

pada pukul 10.00 — 11.00. Dari hasil perhitungan persentase tersebut didapatkan
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tingkat efektif pada perilaku pengantar. Rekapitulasi persentase patuh hasil analisis
perilaku pengantar dapat dilihat pada tabel 4.18

Tabel 4. 18 Rekapitulasi Persentase Patuh Hasil Analisis Perilaku
Pengantar Pada SDN Karang Mekar 1

Waktu (jam) Perilaku pengantar Persentase Tingkat Efektivitas
Arah Kedatangan 100% Sangat Efektif
07.00 - 08.00 Lokasi Berhenti 69,52% Efektif
Naik/Turun anak dari 100% Sangat Efektif
Kendaraan
Arah Kedatangan 100% Sangat Efektif
10.30 - 11.30 Lokasi Berhenti 86,90% Sangat Efektif
Naik/Turun anak dari 100% Sangat Efektif
Kendaraan

Sumber : Hasil perhitungan

Berdasarkan tabel 2.2, tingkat efektivitas dikatakan sangat efektif jika nilai
presentase adalah 80% - 100%. Jika dilihat dari Tabel 4.18 , maka untuk perilaku
pengantar dari jam pengamatan 07.00 — 08.00 yang memiliki tigkat efektivitas
sangat efektif adalah arah kedatangan dan naik atau turun anak dari kendaraan,
sedangkan pada lokasi berhenti termasuk kedalam tingkat efektif saja karena
memiliki tingkat nilai efektivitas 60% - 79,99%, kemudian dari jam 10.00 — 11.00
yang memiliki tingkat efektivitas sangat efektif.

Kesimpulan yang didapatkan dari hasil persentase survei dan analisis
perhitungan perilaku penyeberang terhadap dua sekolah tersebut dari 3 perilaku
patuh yang diamati pada dua waktu, terlihat bahwa hasil yang didapatkan sangat
efektif dan efektif. Hal ini menandakan bahwa dua sekolah tersebut dapat dikatakan

sangat efektif atau selamat.
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4.5 Karakteristik Fasilitas Perlengkapan Jalan di Zona Selamat Sekolah
Dari hasil pengamatan yang dilakukan di lapangan, maka dapat diketahui
kondisi fasilitas perlengkapan jalan di Zona Selamat Sekolah depan SDN Pasar
Lama 1 dan Karang Mekar 1 Kota Banjarmasin. Menurut Peraturan Direktur
Jendral Perhubungan Darat No. SK.3582/AJ.403/DRJD/2018 fasilitas yang harus
ada pada Zona Selamat Sekolah adalah perlengkapan jalan berupa marka jalan Zona
Selamat Sekolah (ZoSS), rambu lalu lintas, Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas
(APILL), marka jalan zigzag warna kuning, pita penggaduh, fasilitas pendukung
berupa zebra cross, dan pemandu penyeberang, dari dua lokasi penelitian ZoSS
SDN Pasar Lama 1 merupakan tipe jalan 4/2D dengan panjang ZoSS 150 m dan
batas kecepatan < 30 km/jam, sedangkan SDN Karang Mekar 1 merupakan desain
Z0oSS 2 sekolah dengan jarak antar sekolah < 50, karena terdapat 2 sekolah yang
berdekatan dengan Panjang ZoSS 150 m dan batas kecepatan < 30 km/jam . Semua

fasilitas perlengkapan jalan tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah:

45.1 Marka Zona Selamat Sekolah (ZoSS)

Pada dua sekolah yang diamati terdapat marka Zona Selamat Sekolah,
marka jalan ini bertuliskan ZoSS yang terletak pada awal marka masing-masing
jalur, yang berfungsi sebagai pelengkap rambu batas kecepatan Zona Selamat

Sekolah. Marka ZoSS dapat dilihat pada gambar 4.7 dan 4.8
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23

Gambar 4. 7 Marka Jalan yang Bertuliskan Zona Selamat Sekolah (SDN Pasar
Lama 1)

Gambar 4. 8 Marka Jalan yang Bertuliskan Zona Selamat Sekolah (DN Karang
Mekar 1)

45.2 ZebraCross

Pada dua sekolah yang diamati terdapat zebra cross, marka ini dimaksudkan
sebagai fasilitas bagi anak-anak sekolah yang akan menyeberangi jalan, sebagai
tempat penyeberangan para pejalan kaki, zebra cross dibuat melintang di tengah
jalan untuk memberitahu pengendara kendaraan bermotor bahwa jalur bagi pejalan

kaki untuk menyeberang. Dapat dilihat pada gambar 4.9 dan 4.10
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i

R S

Gambar 4.9 empat Penyeberangan PejalanT(aki (zebra cross) SDN Pasar Lama 1

Gambar 4. 10 Tempat Penyeberangan Pejalan Kaki (zebra crossb) SDi\&l‘ kai’ang
Mekar 1

453 Marka Zig Zag
Pada dua sekolah yang diamati terdapat marka zig zag, marka ini berfungsi
sebagai tanda larangan parkir bagi pengendara roda empat maupun pengendara roda

dua di jalan tersebut. Dapat dilihat pada gambar 4.11
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4.5.4 Marka Merah Dan Pita Penggaduh (Rumble Strip)

Dari dua sekolah yang diamati terdapat marka merah yang berfungsi sebagai
tanda khusus awal dan akhir ZoSS dan pita penggaduh sesuai dengan Peraturan
Direktur Jendral Perhubungan Darat No. SK.3582/AJ.403/DRJD/2018 jumlah pita
penggaduh minimal sebanyak 4 pita yang berfungsi untuk mengurangi kecepatan
kendaraan, mengingatkan pengemudi tentang objek didepan yang harus
diwaspadai, melindungi penyeberang jalan, dan mengingatkan pengemudi akan

lokasi rawan kecelakaan. Dapat dilihat pada gambar 4.13 dan 4.14
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T

‘ Pita Penggaduh

Pita Merah =

Gambar 4. 13 Pita Penggaduh (SDN Karang Mekar 1)

455 APILL (Alat Pengendali Isyarat Lalu Lintas)

Dari dua sekolah yang diamati terdapat APILL (alat pengendali isyarat lalu
lintas) dengan dua lampu isyarat berupa Warning Light (WL) ini berfungsi untuk
memberikan fasilitas pada penyeberang jalan kaki khususnya siswa SDN Pasar
Lama 1 S Parman Banjarmasin Tengah. Selain itu juga dapat meningkatkan
keselamatan lalu lintas dan dapat mengatur distribusi dari kapasitas kedua arah lalu

lintas. Dapat dilihat pada gambar 4.15
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45.6 Rambu Peringatan Penyeberangan Pejalan Kaki
Dari dua sekolah yang diamati terdapat rambu peringatan penyeberangan
pejalan kaki, peringatan penyebrang orang ini memberikan informasi kepada

pengguna jalan agar selalu waspada dalam berkendara saat melintasi tempat

penyebrang orang yang berada didepannya. Dapat dilihat pada gambar 4.16 dan

4.17
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Gambar 4. 16 RambuPerlngatan Penyeberangan
Mekar 1)

Eas

ejalan Kaki (DN Krang

45,7 Rambu Batas Kecepatan Maksimum
Dari dua sekolah yang diamati terdapat rambu batas kecepatan maksimum

yang berarti larangan menjalankan kendaraan dengan kecepatan lebih dari yang
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tertulis (30 km/jam), sesuai PM 13 tahun 2014 tentang rambu lalu lintas. Dapat

dilihat pada gambar 4.18

4.5.8 Rambu Larangan Parkir
Dari dua sekolah yang diamati terdapat rambu larangan parkir yang
berfungsi untuk memberitahukan pengguna jalan bahwa di area tertentu mereka

dilarang untuk memarkirkan kendaraannya. Dapat dilihat pada gambar 4.19
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45.9 Rambu Larangan Menyalip

Dari dua sekolah yang diamati terdapat rambu larangan menyalip atau
mendahului kendaraan lain digunakan untuk memberitahukan pengguna jalan
bahwa di area tertentu mereka dilarang untuk menyalip kendaraan lain. Dapat

dilihat pada gambar 4.21




62

Gambar 4. 21 Rambu Langan enyalip dan mburlngatan ZS (SDN
Karang Mekar 1)

4.5.10 Rambu Peringatan Banyak Lalu Lintas Pejalan Kaki Menggunakan
Penyeberangan
Rambu peringatan banyak lalu lintas pejalan kaki menggunakan
penyeberangan yang berfungsi untuk memperingati pengguna jalan agar berhati —
hati saat melintasi jalur lalu lintas yang sering dilintasi pejalan kaki. Dari dua

sekolah yang diamati hanya pada SDN Pasar Lama 1 yang terdapat rambu tersebut.
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Y e\ Ay
Gambar 4. 22 Rambu Peringatan Banyak Lalu Lintas Pejalan Kaki Menggunakan
Penyeberangan (SDN Pasar Lama 1)

4.5.11 Rambu Petunjuk Pemberhentian Bus
Dari dua sekolah yang diamati terdapat rambu pemberhentian bus yang digunakan
untuk menyatakan perintah kepada bus untuk menggunakan jalur atau lajur lalu

lintas khusus perhentian bus, agar bus tidak berhenti di sembarang tempat.
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bu Petunjuk Lokasi Pemberhentian Bus (SDN Karang Mekar 1)

Gambar 4. 4 Ra

Dari hasil observasi pada Gambar 4.1 sampai dengan Gambar 4.25 di atas,

dapat disimpulkan bahwa rambu yang ada di Zona Selamat Sekolah SDN Pasar
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Lama 1 S Parman Banjarmasin Tengah dan SDN Karang Mekar 1 Pangeran

Antasari Banjarmasin Timur masih belum lengkap dan belum sesuai dengan

Keputusan Dirjen Perhubungan Darat No. SK. 3582/AJ. 403/DRJD/2018.

Banjarmasin Tengah Dengan Standar

Tabel 4. 19 Perbandingan Fasilitas Zoss SDN Pasar Lama 1 S Parman

Peraturan SK Dirjen

No Jenis fasilitas Hubdat No. Egngr']s':r: Keterangan
SK.3582/AJ.403/DRJD/2018  —2PaNd
1  Tipe ZoSS 4/2D 4/2D Memenuhi
Batas kecepatan . >30 Tidak
2 Z0SS (km/jam) 30 km/jam km/jam Memenuhi
3  Panjang ZoSS (m) 100 - 200 150 Memenuhi
Kebutuhan minimum
a. Marka ZoSS Harus tersedia Ada Memenuhi
b. Zebra cross Harus tersedia Ada Memenuhi,
Pudar
¢. Marka zig zag Harus tersedia Ada Memenuhi
warna kuning
d. Marka Merah Harus tersedia Ada Memenuhi
Ada
e. Pita penggaduh Minimal 4 pita sebanyak 5 Memenuhi
pita
Memenuhi,
f. APILL Harus tersedia Ada Kondisi Tidak
Menyala
4 Rambu lalu lintas Harus tersedia Ada Tidak Lengkap
a. Peringatan
penyeberangan Harus tersedia Ada Memenuhi
pejalan kaki
b. Batas kec
maksimum < 30 Harus tersedia Ada Memenuhi
km/jam
c. Larangan parkir Harus tersedia Ada Memenuhi
. . Memenuhi,
d. Larangan menyalip Harus tersedia Ada Tertutup Pohon
e. Peringatan banyak
lalu lintas pejalan Harus tersedia Ada Memenuhi
kaki
f. Petunjuk
pemberhentian Harus tersedia Ada Memenuhi
bus
g. Larangan
menjalankan . . Tidak
kendaraan kec Harus tersedia Tidak ada Memenuhi

>40 km/jam
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Tabel 4. 19 Lanjutan

h. Batas akhir
Ima;e:(r;?re;nu :;ego Harus tersedia Tidak ada Me-zrr;deikuhi
km/jam
i. Peringatan
bertuliskan
kawasan zona Harus tersedia Ada Memenuhi
selamat sekolah
(zoss)
Pemandu
penyeberang
Sumber : Data Olahan 2022

Harus tersedia Ada Memenuhi

Dari tabel 4.19 dapat dilihat perbandingan fasilitas ZoSS pada SDN Pasar
Lama 1 S. Parman Banjarmasin Tengah dengan standar masih ada beberapa rambu
— rambu yang tidak tersedia seperti tidak adanya rambu larangan menjalankan
kendaraan kecepatan > 40 km/jam dan rambu batas akhir larangan kecepatan

maksimum 30 km/jam.

Tabel 4. 20 Perbandingan Fasilitas Zoss SDN SDN Karang Mekar 1 Pangeran
Antasari Banjarmasin Timur Dengan Standar

Peraturan SK Dirjen

No Jenis fasilitas Hubdat No. Egngr'f':r: Keterangan
SK.3582/AJ.403/DRJD/2018 bang
1  Tipe ZoSS 4/2 D 4/2 D Memenuhi
Batas kecepatan . > 30 Tidak
2 Z0SS (km/jam) 30 km/jam km/jam Memenuhi
3 Panjang ZoSS (m) 100 - 200 150 Memenuhi
Kebutuhan minimum
a.Marka ZoSS Harus tersedia Ada Memenuhi
b. Zebra cross Harus tersedia Ada Memenuhi
¢. Marka zig a9 Harus tersedia Ada Memenuhi
warna kuning
d. Marka Merah Harus tersedia Ada Memenuhi
Ada
e. Pita penggaduh Minimal 4 pita sebanyak 5 Memenuhi
pita
Memenuhi,
f. APILL Harus tersedia Ada Kondisi Tidak
Menyala

4 Rambu lalu lintas Harus tersedia Ada Tidak Lengkap




Tabel 4. 20 Lanjutan
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a. Peringatan

penyeberangan Harus tersedia Ada Memenuhi
pejalan kaki
b. Batas kec Memenuhi
maksimum 30 Harus tersedia Ada '
- Tertutup Pohon
km/jam
c. Larangan parkir Harus tersedia Ada Memenuhi
d. Larangan menyalip Harus tersedia Ada Memenuhi
e. Peringatan banyak
lalu lintas pejalan Harus tersedia Ada Memenuhi
kaki
f. Petunjuk Memenuhi
pemberhentian Harus tersedia Ada T h,
bus ertutup Pohon
g. Larangan
menjalankan Harus tersedia Tidak ada Tidak .
kendaraan kec Memenuhi
>40 km/jam
h. Batas akhir
larangan kec . . Tidak
maksimum 30 Harus tersedia Tidak ada Memenuhi
km/jam
i. Peringatan
bertuliskan
kawasan zona Harus tersedia Ada Memenuhi
selamat sekolah
(zoss)
8 Pemandu Harus tersedia Tidak ada Tidak .
penyeberang Memenuhi

Sumber : Data Olahan 2022

Dari tabel 4.20 dapat dilihat perbandingan fasilitas ZoSS pada SDN Karang

Mekar 1 Pangeran Antasari Banjarmasin Timur dengan standar masih ada beberapa

rambu — rambu yang tidak tersedia seperti tidak adanya rambu larangan

menjalankan kendaraan kecepatan > 40 km/jam, rambu batas akhir larangan

kecepatan maksimum 30 km/jam, juga tidak adanya pemandu penyeberang yang

membuat anak — anak sekolah menyeberang tidak dengan pendamping atau

pemandu.



Dari tabel diatas, maka dapat terlihat kelengkapan fasilitas jalan yang tersedia pada SDN Pasar Lama 1 S. Parman Banjarmasin Tengah

pada gambar 4.25

Gambar 4. 25 Fasilitas Jalan Yang Tersedia SDN Pasar Lama
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Dari tabel diatas, maka dapat terlihat kelengkapan fasilitas jalan yang tersedia pada SDN Karang Mekar 1 Pangeran Antasari

Banjarmasin Timur pada gambar 4.26

Sekolah

Gambar 4. 26 Fasilitas Jalan Yang Tersedia SDN Karang Mekar 1
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil survey dan hasil analisis yang telah dilakukan, maka

didapat beberapa kesimpulan, sebagai berikut:

1.  Berdasarkan analisis data tingkat efektivitas ZoSS ditinjau dari tiga parameter
yaitu kecepatan sesaat kendaraan (spot speed), perilaku penyeberang dan
perilaku pengantar.

a. Berdasarkan analisis data kecepatan sesaat (spot speed) di dua sekolah
yang diteliti persentase kepatuhan pengendara yang menurunkan
kecepatannya < 30 km/jam dari sebelum ZoSS sampai akhir ZoSS pada
SDN Pasar Lama 1 S Parman Banjarmasin Tengah sebesar 38,47% dan
SDN Karang Mekar 1 Pangeran Antasari Banjarmasin Timur sebesar
26,16%. Namun nilai persentase tersebut masih kurang efektif yang
artinya masih belum sesuai dengan pedoman ZoSS, sehingga dapat
disimpulkan untuk karakteristik dari kecepatan kendaraan dikatakan
kurang efektif atau belum selamat.

b. Berdasarkan analisis perilaku penyeberang jalan di dua sekolah yaitu
SDN Pasar Lama 1 S Parman Banjarmasin Tengah dan SDN Karang
Mekar 1 Pangeran Antasari Banjarmasin Timur yang diteliti diketahui
bahwa siswa yang sudah berperilaku positif atau sesuai pedoman ZoSS

dengan persentase dari 4 perilaku patuh yang diamati pada dua waktu di
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tiap sekolah, terlihat bahwa hasil yang didapatkan sangat efektif dan
efektif. Hal ini menandakan bahwa dua sekolah tersebut dapat dikatakan
sangat efektif dan selamat karena banyaknya perilaku penyeberang yang
berperilaku positif atau sesuai dengan pedoman ZoSS.

c. Berdasarkan analisis perilaku pengantar di dua sekolah yaitu SDN Pasar
Lama 1 S Parman Banjarmasin Tengah dan SDN Karang Mekar 1
Pangeran Antasari Banjarmasin Timur yang diteliti diketahui bahwa
pengantar yang sudah berperilaku positif atau sesuai pedoman ZoSS
dengan persentase dari 3 perilaku patuh yang diamati pada dua waktu,
terlihat bahwa hasil yang didapatkan sangat efektif dan efektif. Hal ini
menandakan bahwa dua sekolah tersebut dapat dikatakan sangat efektif
atau selamat karena banyaknya perilaku pengantar yang berperilaku
positif atau sesuai dengan pedoman ZoSS.

Beberapa Fasilitas perlengkapan jalan pada Zona Selamat Sekolah yang tidak
memenuhi diantaranya, larangan menjalankan kendaraan kec >40 km/jam,

Batas akhir larangan kec maksimum 30 km/jam, APPIL tidak menyala. Pada
SDN Pasar Lama 1 marka zebra cross sudah mulai pudar, rambu yang
tertutup pepohonan. Pada SDN Karang Mekar 1 tidak tersedia pemandu

penyeberang, rambu yang tertutup pepohonan.
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5.2 Saran
Dari hasil peneltian, maka dapat dirumuskan beberapa saran sebagai berikut:

1. Fasilitas ZoSS yang telah terpasang sebaiknya ada perawatan dalam jangka
waktu tertentu, sehingga rambu atau marka yang ada dapat lebih
meningkatkan efektifitas ZoSS di lokasi survei. Selain itu rambu-rambu pada
Zona Selamat Sekolah (ZoSS) SDN Pasar lama 1 dan SDN Karang Mekar 1
juga perlu dilengkapi karena masih ada beberapa rambu-rambu yang belum
terpasang sesuai dengan Surat Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan
Darat Nomor. 3582/AJ. 403/DRJD/2018.

2. Dinas terkait kiranya dapat melakukan sosialisasi mengenai keberadaan serta
kegunaan dari Zona Selamat Sekolah (ZoSS) terhadap para pengendara agar
boleh tetap mengatur kecepatan kendaraan mereka dibawah batas kecepatan
maksimal pada Zona Selamat Sekolah (ZoSS). Sosialisasi juga dilakukan
agar supaya orang tua yang mengantar anaknya ke sekolah dapat lebih
mengerti serta patuh terhadap rambu-rambu yang telah terpasang pada Zona
Selamat Sekolah (ZoSS) di kedua sekolah tersebut, baik di SDN Pasar Lama
1 maupun SDN Karang Mekar 1.

3. Penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi bagi Dinas terkait mengenai
penerapan Zona Selamat Sekolah di kedua sekolah yang di teliti, yaitu SDN
Pasar Lama 1 dan SDN Karang Mekar 1, serta dapat menjadi evaluasi bagi
pihak sekolah agar dapat lebih meningkatkan pemahaman siswa tentang
keselamatan dalam menyeberang jalan sehingga para murid boleh pergi ke

sekolah dan dapat pulang kembali ke rumah dengan selamat.
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